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ABSTRAK 

Pertumbuhan penduduk di Kota Bandung berdampak pada peningkatan timbulan 

sampah, termasuk sampah anorganik yang sulit terurai, sehingga diperlukan 

pengelolaan yang optimal melalui Tempat Pengolahan Sampah dengan prinsip 

reduce, reuse, recycle (TPS 3R). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

tingkat keberfungsian TPS 3R Bersinar Dago Bengkok berdasarkan Pedoman 

Teknis Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2020 dengan 

menganalisis sarana dan prasarana, sistem pengelolaan, serta status keberfungsian 

TPS 3R. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPS 3R Bersinar Dago Bengkok 

memiliki berbagai sarana dan prasarana yang sebagian besar berfungsi dengan 

baik, kecuali motor sampah dan timbangan digital. Sistem pengelolaannya 

mencakup pemilahan sampah, pengolahan sampah organik menjadi kompos, serta 

penjualan sampah anorganik yang masih memiliki nilai ekonomi, sementara 

sampah residu diangkut ke TPA. Berdasarkan evaluasi, TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok masuk dalam kategori baik, namun masih memerlukan optimalisasi 

untuk mencapai kategori sangat baik. Rekomendasi yang diberikan mencakup 

perbaikan sarana yang tidak berfungsi serta peningkatan efisiensi dalam proses 

pemilahan dan pengolahan sampah agar dapat berkontribusi lebih baik dalam 

mengurangi sampah yang masuk ke TPA dan meningkatkan keberlanjutan sistem 

pengelolaan sampah di Kota Bandung. 

Kata kunci: Daur ulang, Evaluasi keberfungsian, Pengelolaan sampah, TPS 3R. 
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ABSTRACT 

Population growth in Bandung City has an impact on increasing waste 

generation, including inorganic waste that is difficult to decompose, so optimal 

management is needed through Waste Processing Sites with the principle of 

reduce, reuse, recycle (TPS 3R). This research aims to evaluate the level of 

functioning of TPS 3R Bersinar Dago Bengkok based on the 2020 Technical 

Guidelines for Implementing TPS 3R of the Directorate General of Human 

Settlements by analyzing facilities and infrastructure, management systems, and 

the functioning status of TPS 3R. The results of the research show that TPS 3R 

Bersinar Dago Bengkok has various facilities and infrastructure which are mostly 

functioning well, except for waste motorbikes and digital scales. The management 

system includes waste sorting, processing organic waste into compost, and selling 

inorganic waste that still has economic value, while residual waste is transported 

to the landfill. Based on the evaluation, TPS 3R Bersinar Dago Bengkok is in the 

good category, but still requires optimization to reach the very good category. 

The recommendations provided include repairing non-functioning facilities as 

well as increasing efficiency in the waste sorting and processing process so that it 

can better contribute to reducing waste entering the landfill and increasing the 

sustainability of the waste management system in the city of Bandung. 

Keywords: Functionality Evaluation, Recycling, TPS 3R, Waste Management.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Laju pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat di Kota Bandung 

akan berdampak pada banyaknya timbulan sampah yang dihasilkan di kota 

tersebut. Pada Tahun 2021, jumlah timbulan sampah Kota Bandung ke Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) Sarimukti sebesar 581.280,03 ton/tahun. Sampah yang 

masuk ke TPA tersebut diantaranya merupakan sampah anorganik yang sulit 

diuraikan. Jika hal ini tidak dapat diantisipasi dengan adanya perencanaan serta 

pengelolaan sampah yang optimal, maka dapat menimbulkan masalah 

pencemaran lingkungan yang sangat serius (Sistem Informasi Pengelolaan 

Sampah Nasional, 2021). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 

tentang Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa terdapat dua kegiatan pokok 

dalam pengelolaan sampah, yaitu penanganan dan pengurangan sampah. Kegiatan 

penanganan sampah terdiri dari kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, 

pengolahan, dan pemrosesan akhir sampah. Kegiatan pengurangan sampah terdiri 

dari kegiatan pembatasan timbulan sampah, pendauran ulang dan pemanfaatan 

kembali sampah yang dilakukan oleh pemerintah dan masyarakat. Salah satu 

implementasi pengurangan sampah di Indonesia adalah melalui penyediaan 

Tempat Pengolahan Sampah dengan prinsip reduce, reuse, recycle (TPS 3R). 

Peranan TPS 3R sangat penting dalam sistem pengelolaan sampah, yaitu untuk 

mengurangi kuantitas dan memperbaiki karakteristik sampah yang akan diolah 

lebih lanjut di TPA. 

Dalam pengelolaan sampah berbasis masyarakat ini, Kementrian 

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) mengeluarkan Pedoman Teknis 

Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jendral Cipta Karya Tahun 2020. Salah satu 

upaya Pemerintah Kota Bandung dalam mengurangi sampah anorganik yang 

berahir di TPA adalah dengan membangun TPS 3R. Kota Bandung mempunyai 

sarana TPS 3R sebanyak 10 lokasi dengan TPS 3R Bersinar Dago Bengkok salah
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satu diantaranya (Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota 

Bandung, 2018-2023). 

TPS 3R Bersinar Dago Bengkok dalam pelaksanaanya masih memiliki 

nilai yang rendah terhadap tingkat keberfungsian berdasarkan Pedoman Teknis 

Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jendral Cipta Karya Tahun 2020. Melihat kondisi 

TPS 3R Bersinar Dago Bengkok seperti itu, maka perlu dilakukanya pengkajian 

terhadap kinerja pengelolaan TPS 3R Bersinar Dago Bengkok dalam upaya 

perbaikan tingkat keberfungsianya. 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan, maka perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Tingkat Keberfungsian TPS 3R 

Bersinar Dago Bengkok Kota Bandung” yang mengacu pada Pedoman Teknis 

Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jendral Cipta Karya Tahun 2020. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

1.2.1 Maksud 

Maksud dari pelaksanaan praktik kerja ini adalah melakukan evaluasi 

tingkat keberfungsian di TPS 3R Bersinar Dago Bengkok Kota Bandung dan 

memberikan rekomendasi optimalisasi yang mengacu pada Pedoman Teknis 

Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2020. 

1.2.2 Tujuan 

Adapun tujuan dari praktik kerja ini, yaitu: 

1. Mengetahui sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok. 

2. Mengidentifikasi sistem pengelolaan persampahan di TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok. 

3. Melakukan evaluasi tingkat keberfungsian pengelolaan persampahan di TPS 

3R Bersinar Dago Bengkok yang mengacu pada Pedoman Teknis 

Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2020. 

4. Memberikan rekomendasi optimalisasi pengelolaan persampahan di TPS 3R 

Bersinar Dago Bengkok. 
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1.3 Sistematika Laporan 

Sistematika pembahasan dari laporan praktik kerja dengan judul “Evaluasi 

Tingkat Keberfungsian TPS 3R Bersinar Dago Bengkok Kota Bandung” sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, maksud dan tujuan, ruang lingkup, 

metodologi, dan sistematika laporan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi berbagai sumber informasi tertulis dan teori yang relevan 

dengan topik praktik kerja. Adapun informasi tertulis dan teori yang dijadikan 

sebagai acuan, yaitu teori dasar mengenai sampah, serta informasi dan teori 

mengenai TPS 3R. 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI 

Bab ini berisi gambaran umum Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandung 

mulai dari Visi, Misi, dan Struktur Organisasi DLH Kota Bandung, serta Tugas 

Pokok dan Fungsi Bidang Pengelolaan Persampahan dan Limbah B3 DLH Kota 

Bandung, gambaran umum TPS 3R Bersinar Dago Bengkok dan struktur 

organisasi TPS 3R Bersinar Dago Bengkok. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan identifikasi kondisi eksisting TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok Kota Bandung, evaluasi tingkat keberfungsian di TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok, dan rekomendasi optimalisasi TPS 3R Bersinar Dago Bengkok Kota 

Bandung yang mengacu pada Pedoman Teknis Pelaksanaan TPS 3R Direktorat 

Jenderal Cipta Karya Nomor 03 Tahun 2020. 

BAB V KESIMPULAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

METODOLOGI 

Metodologi penelitian adalah cara atau ilmu yang digunakan untuk 

mempermudah pelaksanaan sebuah perencanaan guna mencapai tujuan 

perencanaan dalam praktik kerja. Tahapan perencanaan praktik kerja dapat dilihat 

pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Metodologi Penelitian 

(Sumber: Hasil Analisis,2024)
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Metode yang dilakukan secara sistematis untuk mengevaluasi pengelolaan di TPS 

3R Bersinar Dago Bengkok diantaranya: 

1. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah merupakan tahapan yang akan menentukan tujuan serta 

hasil akhir yang ingin dicapai. Identifikasi masalah dilakukan dengan cara 

mengetahui kondisi eksisting pengelolaan sampah di wilayah studi. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang dilakukan dalam evaluasi 

pengelolaan sampah. Data yang dibutuhkan yaitu data primer dan data 

sekunder. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan melalui pengamatan langsung di 

wilayah studi dengan tujuan mengetahui bagaimana cara pengelolaan sampah 

yang dilakukan pada tiap harinya. Data primer yang dikumpulkan yaitu 

kondisi eksisting dan permasalahan di TPS 3R Bersinar Dago Bengkok. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari instansi yang berhubungan 

dengan pengelolaan sampah di wilayah studi. Adapun data sekunder yang 

dikumpulkan yaitu: 

• Profil umum Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Bandung. 

• Struktur organisasi DLH Kota Bandung. 

• Fasilitas pengelolaan sampah TPS 3R Bersinar Dago Bengkok. 

• Sarana dan prasarana TPS 3R Bersinar Dago Bengkok. 

3. Pengolahan Data 

Data yang dikumpulkan merupakan data kualitatif, data tersebut diidentifikasi 

berdasarkan hasil observasi lapangan. Selanjutnya hasil data yang didapatkan 

dibandingkan dengan peraturan yang dijadikan sebagai acuan yaitu Pedoman 

Teknis Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jenderal Cipta Karya Nomor 03 

Tahun 2020. 
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4. Analisis dan Penyusunan Laporan 

Analisis data digunakan untuk mengubah data kualitatif menjadi data 

kuantitatif. Data yang dihasilkan dari pengolahan perbandingan data di 

lapangan dihitung berdasarkan Pedoman Teknis Pelaksanaan TPS 3R 

Direktorat Jenderal Cipta Karya Nomor 03 Tahun 2020. 

5. Selesai. 
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BAB III 

KESIMPULAN 

3.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh simpulan sebagai 

berikut. 

1. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TPS 3R Bersinar Dago Bengkok 

diantaranya gedung, toilet, gerobak sampah, mobil pick up, motor sampah, 

timbangan duduk, timbangan digital, mesin ayakan kompos, dan mesin 

pencacah organik. Kondisi dari sarana dan prasarana berfungsi dengan baik 

kecuali untuk motor sampah dan timbangan digital. 

2. Sistem pengelolaan persampahan di TPS 3R Bersinar Dago Bengkok yaitu 

Sampah yang berasal dari warga akan diangkut ke TPS 3R oleh petugas 

pengelola sampah menggunakan gerobak sampah dan mobil pick up lalu 

dipilah di TPS 3R, Sampah yang telah terkumpul sesuai jenisnya kemudian 

akan dilakukan pengolahan di TPS 3R, sampah organik akan dilakukan 

proses pengomposan menggunakan mesin cacah dan mesin pengayak dengan 

menambahkan kotoran hewan dan serbuk gergaji, hasil pengomposan tersebut 

akan dijual atau digunakan untuk pupuk pada RTH sekitar TPS 3R. 

Sedangkan untuk sampah anorganik akan dilakukan pemilihan kembali, 

sampah yang masih memiliki nilai ekonomis akan dijual pada pihak ketiga 

sebanyak 3 kali dalam seminggu. Sampah residu akan diangkut ke TPA 

bekerja sama dengan UPTD Pengangkutan sampah Dinas Lingkungan Hidup 

Kota Bandung sebanyak 1 kali dalam seminggu. 

3. Status keberfungsian TPS 3R Bersinar Dago Bengkok berdasarkan Pedoman 

Teknis Pelaksanaan TPS 3R Direktorat Jenderal Cipta Karya Tahun 2020 

yaitu masuk kategori baik. 

4. Hasil rekomendasi optimalisasi diberikan kepada TPS 3R Bersinar Dago 

Bengkok untuk meningkatkan total nilai relatif sehingga TPS 3R Bersinar 

Dago Bengkok dapat dikategorikan sebagai sangat baik. 
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3.2 Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian kepada TPS 3R adalah 

sebagai berikut. 

• Agar tercipta konsistensi dalam prosedur kerja, perlu diberlakukan SOP 

untuk memastikan kelancaran proses operasional dan meminimalkan 

kesalahan dalam pekerjaan. 

• Dilakukan pencatatan operasional secara rutin agar data yang dihimpun 

setiap harinya tersusun rapi dan sistematis. 

• Penggunaan APD di lokasi kerja selama operasional berlangsung 

bertujuan untuk memastikan keselamatan dan kesehatan pekerja, sehingga 

risiko cedera atau kecelakaan kerja dapat dikurangi. 

• Sosialisasi rutin kepada masyarakat mengenai pengelolaan sampah sejak 

dari sumber. 

• Bagi mahasiswa yang akan melakukan kerja praktik pengelolaan 

persampahan di TPS 3R Bersinar Dago Bengkok, disarankan untuk 

melakukan identifikasi lebih mendalam mengenai jumlah sampah yang 

dikelola serta melakukan wawancara dengan masyarakat di area pelayanan 

guna memahami kinerja TPS 3R berdasarkan perspektif masyarakat di 

wilayah tersebut. 
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